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Mengendalikan Inflasi di DIY

DIBANDING pertumbuhan
ekonomi, laju inflasi di DIY
masih tergolong tinggi. Ada
selisih cukup lebar antara
pertumbuhan ekonomi di
kisaran 5,58 persen dengan
inflasi yang mencapai 6,7.
Tingginya inflasi ini antara lain
dipicu oleh kenaikan harga
kebutuhan pokok, khususnya
pangan. Karenanya, inflasi

harus dikendalikan guna
mendorong  pertumbuhan
ekonomi di DIY.

Kenaikan harga sejumlah
komoditas pangan tidak ter-
lepas dari kenaikan biaya
operasional, seperti biaya
transportasi dan sebagainya.
Karenanya, dengan adanya
subsidi ongkos kirim kepada
distributor, diharapkan harga
barang tidak terlalu tinggi se-
hingga tidak memberatkan
pedagang atau pengecer.
Bagaimanapun kenaikan har-
ga BBM berkontribusi men-
dorong kenaikan inflasi di
DIY.

Terkait hal itulah Gubernur
DIY Sri Sultan HB X baru-
baru ini secara simbolis mem-
berikan subsidi ongkos kirim
kepada distributor sebesar
Rp 2.000 perkilogram.
Subsidi ini akan berdampak
positif terhadap pengendalian
harga barang, khususnya ko-
moditas pangan, yang sangat
dibutuhkan masyarakat.
Melalui pemberian subsidi
ongkos kirim diharapkan har-
ga barang di tingkat peda-
gang maupun pengecer tidak
terlalu tinggi sehingga ter-
jangkau masyarakat.

Tim Pengendali Inflasi
Daerah (TPID) diharapkan
berperan lebih optimal dalam
mengawasi distribusi komodi-
tas kebutuhan pokok masya-
rakat. Sejauh ini, berdasar
pantauan di pasar-pasar tra-
disional seperti di Pasar
Kranggan dan Beringharjo,
kenaikan harga barang masih
dalam tahap wajar. Dalam
kondisi seperti sekarang ini,
apalagi menjelang Natal dan

Tahun Baru, wajar bila sejum-
lah komoditas pangan meng-
alami kenaikan secara fluktu-
atif, namun masih dalam
batas kewajaran.

Hal yang harus diwaspadai
adalah terjadinya penim-
bunan. Karena itu, TPID
harus menjalin koordinasi de-
ngan aparat kepolisian untuk
memantau kondisi di lapang-
an, dan segera mengambil
tindakan tegas bila menemu-
kan pelanggaran. Spekulan
menimbun barang tentu de-
ngan harapan mendapat ke-
untungan sebanyak-
banyaknya. Menjadi tindak
kejahatan ketika barang di
pasaran langka atau terbatas,
namun ada orang menimbun
barang dengan harapan keti-
ka barang dijual harganya su-
dah melambung.

Pemerintah daerah ber-
sama TPID perlu mewas-
padai aksi penimbunan ba-
rang terutama menjelang
akhir tahun dan libur Natal.
Sebab, pada masa-masa ter-
sebut, dipastikan kebutuhan
masyarakat atas barang, ter-
utama barang konsumsi,
meningkat tajam, sementara
ketersediaannya terbatas.
Jika harga meroket, semen-
tara ketersediaannya terba-
tas atau langka, maka situasi-
nya bisa mengkhawatirkan.

Jika kondisinya demikian,
maka pemerintah harus
mengambil langkah cepat
agar harga terkendali, antara
lain dengan menggelar ope-
rasi pasar (OP). OP ini hanya
bersifat sementara dengan
tujuan menyetabilkan harga.
Sayangnya, dalam OP pun
sering terjadi pelanggaran.
Misalnya, orang yang sebe-
narnya tak berhak membeli,
dengan berbagai cara tetap
berusaha mendapatkannya.
Akibatnya, tujuan OP menjadi
tidak tercapai. Untuk itu, da-
lam OP harus ada pengawas-
an ketat, yakni pembeli
adalah orang yang memang
berhak. C-d
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GEMPA bumi di Cianjur,
berdampak ratusan orang
meninggal dunia imbas pe-
ristiwa tersebut. Sementara,
1.083 orang luka-luka, ratus-
an orang dalam pencarian,
dan 58.362 orang men-
gungsi tersebar di beberapa
titik. Save the Children
segera mendistribusikan 500
shelter kits, 3 paket rekrea-
sional untuk dukungan
psikososial, 2 unit tenda un-
tuk dukungan psikososial,
350 paket kebersihan untuk
keluarga, 350 paket keber-
sihan untuk anak, dan 5000
masker KN95.

Kami bergerak merespons

Bantu Pengungsi Korban Gempa Cianjur

bencana melakukan kaiji
dampak dan distribusi bantu-
an tahap awal. Menurut kete-
rangan, terdapat 203 Satuan
Pendidikan yang terdampak.
Selain itu, terdapat 4 siswa
dan 5 guru yang meninggal.
Karena itulah Save the
Children Indonesia me-
lakukan kaji dampak cepat
untuk mengetahui kebutuhan
anak-anak dan keluarga pas-
ca gempa, mengajak masya-
rakat untuk peduli korban,
khususnya anak-anak. (0-d

*) Dewi Sri Sumanah,
Media & Brand Manager,
Save The Children Indonesia

Pendidikan dan Transformasi Teknologi

SUATU hari, Dahlan Iskan mengunju-
ngi madrasah yang sangat modern di
Singapura. Di Madrasah ini, anak-anak
dibekali mini tablet. Pada tablet itu, anak-
anak tidak hanya belajar dengan menggu-
nakan alat itu. Tetapi alat itu juga digu-
nakan untuk mengacungkan jari. Papan
tulis di kelas jangan dibayangkan seperti
papan tulis kayu. Papan tulisnya sudah
berbentuk layar lebar. Setiap anak
mengacungkan jari dan menjawab
pertanyaan guru, dan layar monitor
depan kelas sudah menunjukkan
grafik siapa yang paling cepat. Ini
menghindari anak yang kecil hati
karena tidak ditunjuk gurunya.
Madrasah itu bernama Madrasah Al-
Irsyad Al Islamiyah Singapura.

Pengalaman Dahlan Iskan berkun-
jung ke sekolah di negeri tetangga itu
memberi kita inspirasi betapa pen-
didikan  perlu bertransformasi.
Transformasi dari model lama ke mod-
el baru. Dari pola lama ke pola baru.
Dari pendidikan konvensional kepada
pendidikan berbasis teknologi.

Perubahan atau transformasi ini ti-
dak semata karena kebutuhan zaman,
tetapi tuntutan zaman saat ini yang
sudah serba digital. Dalam kehidupan
sehari-hari, teknologi dan segala ke-
majuannya sudah amat dekat dengan
kita. Perkembangan teknologi beserta ke-
majuannya itu pada prinsipnya untuk
mempermudah kehidupan manusia.
Layanan ojek online, layanan pesan an-
tarmakanan online, pajak online dan ane-
ka yang berbau online. Semua membuat
kita lebih efisien, lebih hemat, dan lebih
praktis.

Adaptif

Perubahan dan perkembangan teknolo-
gi itu menuntut manusia beradaptasi
terus-menerus. Perubahan ponsel dari
yang begitu besar, menjadi ponsel yang ti-
pis dan canggih itu memerlukan adaptasi
untuk mempelajari teknologi serta fitur-fi-
turnya. Dalam dunia pendidikan, kita pun
dituntut untuk selalu adaptif. Sebagai gu-
ru mengikuti perubahan dan perkem-
bangan yang terjadi saat ini.

Mendikbud Nadiem Makarim telah

Arif Yudistira

mencanangkan dan meluncurkan pro-
gram Merdeka Belajar. Salah satu pro-
gram Merdeka Belajar adalah pembela-
jaran berbasis teknologi melalui platform
Merdeka Mengajar. Melalui platform
Mengajar,

Merdeka guru bisa

meningkatkan kemampuan pada kompe-
tensi pedagogiknya. Pada platform
Merdeka Mengajar guru bisa memantau
jadwal pelatihan dan seminar untuk
meningkatkan kompetensi dan kemam-
puan mereka. Ini memudahkan guru da-
lam meningkatkan skill yang mereka mi-
nati.

Sampai saat ini Merdeka Mengajar su-
dah diakses 1,6 juta pengguna dan 50 ribu
konten pembelajaran dari karya guru-gu-
ru di seluruh Indonesia. Konten-konten
pembelajaran dan dokumentasi mengajar
itu bisa jadi sumber inspirasi praktik baik
mengenai pembelajaran yang menye-
nangkan, seru dan terintegrasi dengan
teknologi. Guru bisa saling belajar dan
memproduksi konten positif yang bisa
menjadi inspirasi dan dokumentasi.

Transformasi teknologi dalam pen-

didikan yang saat ini dikampanyekan
Nadiem Makarim adalah untuk menguat-
kan etos dan semangat guru untuk maju.
Teknologi yang ada hanya wadah dan
sarana untuk meningkatkan kemampuan
dan kompetensi guru. Penguatan kompe-
tensi guru yang baik akan melahirkan
perubahan yang besar di lingkup pen-
didikan secara nasional.
Langkah Awal

Memandang platform Merdeka
Mengajar sebagai hal final adalah ke-
liru. Merdeka Mengajar adalah
langkah awal bagaimana pendidikan
bertransformasi lebih jauh pada pen-
didikan berbasis teknologi.
Konektivitas, saling pengaruh, saling
asah dan asuh di komunitas pen-
didikan melalui platform Merdeka
Mengajar menjadi langkah kecil bagi
kemajuan pendidikan Indonesia.

Transformasi teknologi dalam pen-
didikan yang diinisiasi Mas Menteri
juga merupakan cara pendidikan be-
radaptasi terhadap perkembangan
zaman dan pola anak didik kita yang
secara riil akrab dan menggunakan
teknologi. Jarak antara generasi
milenial dengan guru dengan pola
pendidikan konvensional tentu harus
dijembatani.

Melalui platform Merdeka Meng-
ajar, para guru bisa lebih mudah dalam
mengenalkan aneka sumber belajar terki-
ni. Juga mengemas pembelajaran yang
asyik, mudah dan menyenangkan. O-d

*) Arif Yudistira, peminat dunia pen-
didikan dan anak, Pengasuh SD
Muhammadiyah MBS Yogya
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Urgensi Pendamping Kartu Indonesia Pintar

MENCERDASKAN kehidupan bangsa
adalah amanat penting dari Pembukaan
UUD 1945. Pembangunan manusia men-
jadi agenda strategis bangsa dan negara
kita. Kartu Indonesia Pintar (KIP) menja-
di salah satu konsep kebijakan yang
ditawarkan Presiden Jokowi saat pemilih-
an presiden (2014). Gagal atau berhasil-
nya pelaksanaan program ini tergantung
komitmen dan kinerja dari kementerian
teknis terkait.

KIP mulai diluncurkan delapan tahun
lalu, tepatnya 3 November 2014 di Kantor
Pos Besar Jakarta. Peluncuran tersebut
bersamaan kartu sakti lainnya : Kartu
Keluarga Sejahtera (KKS) dan Kartu
Indonesia Sehat (KIS). Sampai saat ini,
program ini masih tetap eksis berjalan.
KIP ditujukkan untuk pendidikan dasar,
menengah, serta pendidikan tinggi seba-
gai bagian dari beasiswa siswa miskin.

Soal Implementasi

Ada sejumlah tantangan dalam soal im-
plementasi KIP. Selain KIP berhasil me-
nurunkan angka putus sekolah dan mem-
perluas akses pendidikan siswa miskin,
terdapat pula permasalahan di lapangan,
seperti keterbatasan sosialisasi program
dan rendahnya aktivasi calon penerima.

Kurangnya sosialisasi menyebabkan
banyaknya protes dari orang tua peserta
didik yang masuk dalam Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS) akan tetapi
tidak mendapatkan beasiswa KIP.
Berdasarkan dari Puslabdikbud -
Kemendikbudristek, total jumlah siswa
yang diproyeksikan mendapatkan man-
faat dari KIP tahun 2022 yakni 17,9 juta
siswa yang terdiri dari tingkat sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas.
Adapun besaran anggaran untuk tingkat
pendidikan dasar dan menengah Rp 9,6
triliun.

Dari jumlah penerima baru 15,7 juta
siswa disalurkan dengan angka aktivasi

Tri Santoso

atau proses pencairan 2,4 juta siswa.
Realisasi uang yang disalurkan baru Rp
8,5 triliun dan yang diaktivasi bisa di-
cairkan di angka Rp 1,5 triliun (pip.ke-
mendikbud.go.id, 9/11/2022). Angka-
angka tersebut masih jauh dari target ter-
salurkan dan diaktivasi siswa seratus
persen di akhir tahun. Tentu jika tidak
segera diaktivasi hingga akhir tahun,
dana akan dikembalikan ke kas negara.

Ujungnya apa? Masyarakat miskin
yang berpotensi tidak bisa mendapatkan
akses ke pendidikan yang layak. Hal ini
tentu menjadi batu sandungan upaya
meningkatkan kualitas pembangunan
manusia dan upaya keluar dari middle in-
come trap pemerintahan.

Alternatif Solusi

Mengingat anggaran yang dialokasikan
lumayan besar, sekitar Rp 19,5 triliun.
Rinciannya, untuk pendidikan dasar dan
menengah sejumlah Rp.9,6 triliun dan
perguruan  tinggi  dengan

uang yang dianggarkan pemerintah un-
tuk keluarga miskin yang berpotensi ti-
dak sia-sia. Pendampingan yang dimak-
sud bertugas untuk membantu sosialisasi,
aktivasi, dan pengawasan untuk men-
jawab dua permasalahan di atas.

Pendampingan tentu dengan pemetaan
daerah. Selain itu, juga butuh kerja sama
dan kolaborasi dengan pemerintah
daerah setempat. KIP merupakan lom-
patan besar pemerintah dengan melihat
momentum bonus demografi. KIP strate-
gis untuk mengurai lingkaran setan ke-
miskinan yang diharapkan peserta didik
setelah lulus mendapatkan pekerjaan dan
penghasilan yang layak.

Jangan sampai peserta didik tidak men-
dapatkan akses pendidikan yang menye-
babkan bangsa ini semakin jauh dari pa-
nen bonus demografi. Karenanya, pen-
damping KIP mendesak untuk di-
hadirkan. O-d

*) Tri Santoso, Tenaga Ahli Madya
Kantor Staf Presiden Republik Indonesia.

anggaran Rp 9,9 triliun. Untuk
itu, perlu pengawasan dan pen-
dampingan yang lebih ketat. Hal
ini untuk memastikan program
pemerintah berjalan dengan baik
dan tepat sasaran. Sebagaimana
pendamping pada Program
Keluarga Harapan (PKH) yang
anggaranya mencapai Rp 28,31
triliun dilakukan pendampingan,
untuk memastikan program
terselenggara dengan baik.
Sangat realistis diperlukan
pendamping KIP mengingat
anggaran yang lumayan jumbo
dan capaian angka yang diakti-
vasi serta yang dapat dicairkan
masih cukup rendah. Ini dapat
mencari alternatif ke depan, agar

Formula upah minimum berubah, Pemda
ajak tripartit berembuk.
-- Asal jangan menangnya sendiri.

Kedepankan lagi pembangunan karakter
bangsa.
-- Tak hanya kejar pembangunan fisik.

BI perkuat stabilitasi nilai tukar rupiah.
-- Perlu digalakkan lagi gerakan cinta
rupiah.
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